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A B S T R A K 
Perencanaan Bangunan Pengolahan Air Minum Kecamatan Bekasi Timur, Kota Bekasi, Jawa Barat 
(6°15’40.143”S, 107°1’4.968”E) ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air masyarakat Kecamatan 
Mustika Jaya. Saat ini kebutuhan air di Kecamatan Mustika Jaya dipenuhi dari air tanah atau sumur yang 
masih kurang terjaga kualitas dan kuantitasnya. Sumber air baku diambil dari Saluran Irigasi Tarum Barat. 
Metode evaluasi yang digunakan adalah evaluasi multi kriteria. Metode ini digunakan untuk 
membandingkan beberapa alternatif sekaligus memilih alternatif terbaik. Kriteria desain perencanaan 
diperoleh dengan membandingkan melalui evaluasi IPA setara. Hasil perencanaan dengan kapasitas 
produksi IPA sebesar 300 L/detik adalah unit pengolahan terdiri dari bangunan Intake, Cascade Aerator, 
Koagulasi, Flokulasi, Sedimentasi, Filtrasi dan Reservoir. Rencana anggaran biaya untuk pembangunan 
unit IPA rencana adalah sebesar Rp. 4.149.462.423,- atau Rp. 13.831.541,- per L/detik. 
Kata Kunci : air, bangunan pengolahan  air minum, mustika jaya, perencanaan 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Air minum adalah merupakan kebutuhan dasar yang sangat diperlukan bagi kehidupan manusia 
secara berkelanjutan dalam rangka peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Untuk 
memenuhi kebutuhan dasar tersebut diperlukan sistem penyediaan air minum yang berkualitas, 
sehat, efisien dan efektif, terintegrasi dengan sektor sektor lainnya terutama sektor sanitasi 
sehingga masyarakat dapat hidup sehat dan produktif. Dalam rangka peningkatan penyediaan 
air minum, maka perlu dilakukan pengembangan sistem penyediaan air minum yang bertujuan 
untuk membangun, memperluas, dan meningkatkan sistem fisik (teknik) dan non fisik 
(kelembagaan, manajemen, keuangan, peran masyarakat, dan hukum) dalam kesatuan yang 
utuh untuk melaksanakan penyediaan air minum kepada masyarakat menuju keadaan yang 
lebih baik dan sejahtera. Pemerintah kota Bekasi yang diwakili oleh PDAM Tirta Patriot 
berkewajiban dan bertanggung jawab menyediakan/memenuhi kebutuhan air minum di 
wilayahnya terutama untuk kecamatan Bekasi Timur yang selama ini memakai sumber air baku 
yaitu Saluran Irigasi Tarum Barat. Prediksi jumlah penduduk, berdasarkan data BPS pada tahun 
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2016 adalah 243.917 jiwa sehingga pertimbangan ini digunakan untuk pembangunan Instalasi 
Pengolahan Air Minum yang berkapasitas 300 L/detik di Kecamatan Bekasi Timur. Sesuai dengan 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bekasi Tahun 2011 – 2031 (Anonim, 2011) akan direncanakan 
penyediaan air minum untuk Kecamatan Mustika Jaya. 
Di Kawasan Industri Jababeka, Kabupaten Bekasi sudah menggunakan pengolahan air 
minum. Unit-unit pengolahan yang digunakan di Kawasan Industri Jababeka antara lain pra-
sedimentasi, Flokulator, Clarifier, Sand Filtration, Treated Water Reservoir dan Water Supply 
Pump Station (Arnandi dkk, 2012). Makalah ini menyampaikan di Kecamatan Mustika Jaya 
sesuai dengan metode perencanaan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Diagram alir tahapan perencanaan ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram alir perencanaan 
 
HitungdanDesain Unit 
Pengolahan 
Survei Awal 
Pengumpulan Data 
Data Primer Data Sekunder 
Pengolahan Data 
Analisis 
Analisis IPA Setara Analisis Sumber Air Studi Pustaka 
Kriteria Desain Alternatif Pengolahan 
Pengolahan Terpilih 
Profil Hidrolis 
Rencana Anggaran Biaya 
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Survei awal bertujuan untuk memberikan gambaran umum yang diperlukan untuk 
menentukan ruang lingkup perencanaan. Data hasil survey berupa kondisi air baku yang akan 
digunakan serta lokasi penempatan untuk membangun IPA. Lahan untuk IPA ditentukan 
berdasarkan jarak lokasi ke sumber air baku ke daerah pelayanan. 
Data perencanaan terbagi menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
merupakan data yang didapatkan dengan survey lapangan dan pengukuran unit pengolahan di 
Instalasi Pengolahan Air Teluk Buyung sebagai IPA Setara. IPA Setara adalah yang menggunakan 
sumber air baku yang sama yaitu Saluran Irigasi Tarum Barat dan Lokasi IPA berdekatan dengan 
lokasi intake yang direncanakan. IPA Teluk Buyung menggunakan sumber air baku dari Saluran 
Irigasi Tarum Barat dengan kapasitas 200 L/detik. Data sekunder merupahkan data yang sudah 
ada yang bersifat sebagai data penunjang data primer yang digunakan dalam perencanaan. 
Studi pustaka bertujuan untuk mendapatkan dasar-dasar teoritis yang dibutuhkan untuk 
menentukan langkah kerja, ruang lingkup, dan sistem pengolahan air minum yang akan 
digunakan dalam perencanaan. 
Metode evaluasi yang digunakan adalah evaluasi multi kriteria atau Multi Criteria 
Evaluation (MCE). Metode ini digunakan untuk membandingkan beberapa alternatif sekaligus 
memilih alternatif terbaik. Untuk penilaian setiap kriteria digunakan nilai dengan skala 1 (satu) 
sampai dengan 4 (empat). Nilai-nilai ini diterapkan dalam peringkat-peringkat setiap kriteria. 
Setelah melakukan penilaian terhadap setiap kriteria, maka indikator dapat ditentukan. 
Indikator yang digunakan adalah sistem pemberian skor. Indikator dengan sistem pemberian 
skor ini dihitung berdasarkan skala nilai yaitu 1-4. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Tabel 1 menunjukkan hasil evaluasi IPA setara yaitu IPA Teluk Buyung PDAM Tirta Patriot 
Kota Bekasi. 
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Tabel 1. Hasil evaluasi IPA setara 
Unit Bangunan Data Memenuhi/tidak 
1. Intake Sentrifugal  
2. Saringan Saringan kasar  
3. Koagulasi 
Td (Waktu detensi) 
G (Gradien Kecepatan) 
G.Td 
TipeHidrolis 
60 detik 
533,22 /detik 
31993,2 
 
Memenuhi 
Tidak memenuhi 
Tidak memenuhi 
4. Flokulasi 
Td (waktu detensi) 
G (Gradien Kecepatan) 
G.Td 
TipeHidrolis 
25 menit 
15 - 60 /detik 
22500 
 
Memenuhi 
Memenuhi 
Memenuhi 
5. Sedimentasi 
Td (Waktu detensi) 
SL (Surface Loading) 
Bilangan Froude Bilangan 
Reynolds 
Tube Settler 
1,21 jam 
60 m3/m2/hari 
6,35 x 10-8 m/detik 
4743,03 
 
Memenuhi 
Memenuhi 
Memenuhi 
Memenuhi 
6. Filtrasi 
SL (Surface Loading) 
Rapid sand filter 
9,792 m3/m2/jam 
 
Memenuhi 
7. Desinfeksi 
Dosis NaOCl 
 
12,5 mg/l 
 
 
Analisis sumber air dilakukan terhadap saluran irigasi Tarum Barat sebagai sumber air baku. 
Berdasarkan data Perum Jasa Tirta tahun 2017, debit aliran minimum Saluran Irigasi Tarum 
Barat adalah 2,71 m3/detik dan aliran maksimum sebesar 31,73 m3/detik. Tabel 2 menunjukkan 
hasil evaluasi air baku terhadap Standar Air Minum Permenkes No. 492 Tahun 2010, untuk 
melihat perlu tidaknya penyisihan parameter tertentu dalam air baku tersebut. 
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Tabel 2. Data kualitas air saluran irigasi Tarum Barat berdasarkan Peraturan Menkes RI 
No.492/Menkes/Per/IV/2010 
No
. 
Parameter Satuan Nilai Standar Keterangan 
MS TMS 
 FISIKA      
1 Kekeruhan NTU 12,99 5  V 
2 Temperatur °C 27 + 3° V  
 KIMIA      
4 Mangan mg/L <0,1 0,4 V  
5 Khlorida mg/L 21,3 250 V  
6 Flourida mg/L <0,92 1,5 V  
7 Nitrit mg/L 0,04 3 V  
8 Nitrat mg/L 7 50 V  
9 Sulfat mg/L 58,5 250 V  
10 Besi mg/L 0,07 0,3 V  
11 Khlor Bebas mg/L 0,11 >0,2 V  
12 Selenium mg/L <0,001 0,01 V  
13 Sianida mg/L <0,005 0,07 V  
14 Kadmium mg/L <0,0016 0,003 V  
15 Arsen mg/L <0,002 0,01 V  
16 Chromium mg/L <0,005 0,05 V  
17 Tembaga mg/L <0,0083 2 V  
18 Seng mg/L <0,0059 3 V  
19 pH - 7,3 6,5 – 8,5 V  
 MIKROBIOLOGI      
20 E.Coli Jml/100 mL 
sampel 
0 0 V  
21 Total bakteri Koliform Jml/100 mL 
sampel 
930 0  V 
 
Lokasi rencana IPA Mustika Jaya di kecamatan Bekasi Timur itu sendiri terletak di Kelurahan 
Margahayu, Kecamatan Bekasi Timur, Kota Bekasi pada koordinat 6°15’40.143”S, 
107°1’4.968”E. Secara topografi wilayah Kota Bekasi adalah dataran rendah. Lokasi daerah IPA 
rencana terletak pada  ± 18 - 20 m di atas permukaan air laut (dpl) pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Lokasi perencanaan IPA Mustika Jaya 
 
Alternatif pengolahan minum yang dipilih untuk penyediaan air minum di Kecamatan 
Mustika Jaya adalah Alternatif Pengolahan I. Diharapkan pengolahan ini dapat berjalan dengan 
baik untuk menyediakan air yang layak untuk digunakan dan memenuhi standar air minum. 
Gambar 3 menunjukkan diagram alir Alternatif Pengolahan 1. 
 
Gambar 3. Rencana diagram alir IPA Mustika Jaya 300 L/detik 
 
Hasil perhitungan unit-unit pengolahan ditampilkan pada Tabel 3. Rangkaian unit 
pengolahan adalah intake, aerasi, koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi dan reservoir dengan 
pembubuhan desinfektan. 
Tabel 3. Dimensi dan peralatan unit-unit pengolahan 
Reservoir 
 
Filtrasi 
75 L/detik 
 
Filtrasi 
75 L/detik 
 
Filtrasi 
75 L/detik 
 
Filtrasi 
75 L/detik 
Sedimentas
i 
150 
L/detik 
Sedimentas
i 
150 
L/detik 
Intake 
300 
L/detik 
Koagulasi 
300 
L/detik 
2 
1 
3 
4 
5 6 
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Unit Pengolahan Detail Dimensi/Keterangan 
Unit Intake Dimensi Bar Screen 
Dimensi Saluran Pembawa 
Dimensi Sumur Intake 
Pompa Intake 
1 m x 0,36 m 
8 m x 0,5 m x 1,01 m 
8 m x 4 m x 3,5 m 
Sentrifugal 
Unit Aerasi Dimensi Bak Penampung 
Dimensi Weir 
8,4 m x 4,2 m x 1,2 m 
1,4 m x 0,7 m x 0,5 m 
Unit Koagulasi Dimensi Receiving well 
Dimensi Bak Koagulasi 
Dosis Koagulan 
Td (waktu detensi) 
G 
G.td 
3,3 m x 1,65 m x 1,65 m 
2,62 m x 1,31 m x 1,5 m 
25 ppm (Al2OH3) 
15 detik 
738 /detik 
11070 
Unit Flokulasi Td (waktu detensi) 
Jumlah kompartemen 
Tinggi bak 
a (sisi hexagonal) 
Luas permukaan(A) 
Kompartemen 1 
 
Kompartemen 2 
 
Kompartemen 3 
 
Kompartemen 4 
 
Kompartemen 5 
 
Kompartemen 6 
 
20 menit 
6 buah 
7,5 m 
1,4 m 
5,092 m2 
G.Td = 8900 
G      = 71,99 /detik 
G.Td = 8260 
G      = 67,31 /detik 
G.Td = 7280 
G      = 59,73 /detik 
G.Td = 5076 
G      = 41,87 /detik 
G.Td = 4816 
G      = 39,82 /detik 
G.Td = 4155 
G      = 34,44 /detik 
Unit Sedimentasi SL (Surface Loading) 
Jumlah Tube 
Dimensi Bak (PxLxT) 
Bilangan Froude  
Bilangan Reynolds 
70  m3/m2/hari 
23220 buah 
19,2 m x 9,6 m x 3 m 
1,15 
7,1 x 10-4 
Unit Filtrasi Kecepatan Filtrasi 
Dimensi 
8,4 m3/m2/jam 
8 m x 4 m x 6 m 
Unit Reservoir Dimensi 22 m x 5 m x 5 m 
Unit Pengolahan Lumpur Dimensi m x 5,5 m 
 
Intake yang direncanakan adalah tipe canal intake. Intake terdiri dari bar screen, dan sumur 
intake. Dimana air yang  akan masuk melewati bar screen, lalu melewati saluran pembawa 
menuju sumur intake. Pada sumur intake, air akan dipompa menuju receiving well untuk 
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selanjutnya masuk kedalam unit pengolahan air. Intake dirancang memiliki 1 (satu) bar screen, 
memiliki 1 (satu) saluran pembawa, 1 (satu) sumur intake, dan 2 (dua) pompa (satu cadangan). 
Unit aerasi digunakan pada rangkaian pengolahan untuk menyisihkan parameter logam 
berat. Pada perencanaan ini,yang terpilih adalah aerasi  tipe Cascasde. Alasan pemilihan karena 
sistem tersebut dapat menyisihkan logam berat, dan biaya operasional yang tidak terlalu besar. 
Dibandingkan dengan tray aerasi, ruang yang digunakan untuk cascade aerasi sedikit lebih besar 
tetapi  memiliki headloss lebih rendah. Keuntungan yang lain dari cascade aerasi yaitu tidak 
memerlukan pemeliharaan. 
Pada unit pengolahan koagulasi, direncanakan dengan menggunakan tipe hidrolis terjunan. 
Dengan bak yang dirancang berbentuk segi empat. Pemilihan tipe unit koagulasi ini didasarkan 
kondisi sumber air baku yang mungkin berubah-ubah melihat kondisi sekitar daerah 
perencanaan yang masih dalam tahap perkembangan yang memungkinkan adanya buangan 
limbah yang nantinya akan mempengaruhi kualitas air baku sehingga fleksibilitas variasi gradien 
kecepatan dapat diatur. 
Pada unit Flokulasi direncanakan dengan tipe hidrolis hexagonal aliran up-down. Flokulasi 
dengan tipe hidrolis ini juga tidak memerlukan biaya yang besar. 
Unit sedimentasi yang direncanakan adalah berbentuk persegi panjang dengan 
menggunakan tube settler. Pemilihan bentuk persegi panjang ini didasarkan biaya yang lebih 
rendah dibandingkan dengan bentuk bulat/circular apabila dibangun lebih dari 1 (satu) unit. 
Selain itu lebih mudah mengontrol bau dan konsumsi listrik yang lebih rendah. Sedangkan 
dipilihnya tube settler dikarenakan lebih mudah didapatkan di pasaran. 
Unit filtrasi yang direncanakan adalah rapid sand filter. Pemilihan jenis ini dikarenakan 
lahan yang digunakan relatif lebih kecil. Selain itu juga kecepatan penyaringan yang relatif lebih 
besar dibandingkan dengan slow sand filter. Rapid sand filter ini direncanakan menggunakan 
dual media filter berupa anthrasit dan pasir. Hal ini dapat menambah efisiensi penyaringan 
partikel yang berukuran kecil. 
Desinfeksi yang direncanakan adalah menggunakan NaOCl. Hal ini didasarkan pada 
desinfektan yang lebih murah dan mudah ditemukan di pasaran. Selain itu Khlor dioksida pada 
NaOCl lebih aman karena tidak membentuk Trihalomethan (THM), juga tidak beraksi dengan 
amonia untuk menjadi Khloramin yang bersifat karsinogen. 
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Tipe reservoir yang akan dirancang adalah ground water tank reservoir. Ground water tank 
reservoir biasa digunakan untuk menampung air dengan kapasitas besar dan membutuhkan 
pompa dalam pengoperasiannya. 
Pengolahan lumpur yang direncanakan adalah sludge drying bed. Lumpur berasal dari 
endapan unit sedimentasi. Waktu untuk pengeringan direncanakan 10 hari. 
Perhitungan rencana anggaran biaya didasarkan atas HPS Kota Bekasi. Rencana anggaran 
biaya adalah biaya investasi yang diperlukan untuk membangun IPA Mustika Jaya. Besarnya 
biaya ditunjukan dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Perhitungan rencana anggaran biaya 
Deskripsi Biaya (Rp) 
Pekerjaan Persiapan IPA 165.000.000 
Pekerjaan Struktur IPA: 
Pekerjaan Beton 
Pekerjaan Besi 
 
1.885.883.593 
375.259.421 
Material Unit IPA 85.925.960 
Kelengkapan Unit IPA 1.439.800.000 
Sub-total 3.951.868.974 
BiayaTak terduga (5%)* 197.593.448 
TOTAL 4.149.462.423 
 
Pada Tabel 4 ini dapat dilihat bahwa pekerjaan beton dan pembelian kelengkapan unit IPA 
merupakan bagian terbesar dari komponen anggaran biaya. Pekerjaan beton berkaitan dengan 
pekerjaan struktur. Adapun kelengkapan unit IPA meliputi pembelian pompa dan peralatan 
instalasi lain. Total Rencana Anggaran Biaya untuk konstruksi adalah sekitar 4 milyar rupiah            
(Rp. 4.149.462.423,-) atau sebesar sekitar 14 juta rupiah per liter/detik (Rp. 13.831.541,-                
per L/detik). 
 
4. KESIMPULAN 
Kebutuhan air untuk memenuhi di kawasan Kecamatan Bekasi Timur dengan jumlah penduduk 
sebanyak 243.917 jiwa adalah sebesar 300 L/detik, dengan air baku yang digunakan berasal dari 
Saluran Irigasi Tarum Barat. Parameter yang harus dihilangkan/diturunkan dari air baku adalah 
Kekeruhan dan Total Koliform. Rangkaian unit pengolahan yang direncanakan adalah intake tipe 
kanal, aerasi Cascade, koagulasi hidrolis terjunan dengan koagulan aluminium sulfat dosis 25 
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ppm, flokulasi hidrolis bentuk heksakoidal terdiri dari 6 kompartemen, sedimentasi 
menggunakan tube settler, filtrasi pasir cepat dan reservoir dengan pembubuhan desinfektan 
larutan kaporit NaOCl dosis 20 ppm. Rencana Anggaran Biaya untuk pembangunan unit IPA 
rencana adalah sebesar Rp. 4.149.462.423,- atau Rp. 13.831.541,- per L/detik. 
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